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S DA
Seputar Hukum Islam

Dalam mengucapkan selamat hari raya
kepada Ahli Kitab

Disusun oleh :
Al-Faqir lla Afwillah
Khodim Thalabatil ‘ilmi As-Syarif

Ma’had Masyhad Annur ( Cabang-Rubath Tarim)
Cijurai-Sukabumi-Jawa Barat




Seputar Hukum Islam

Dalam Mengucapkan selamat
hari raya kepada Ahli Kitab

Penyusun :
Al-Faqir lla ‘Afwillah
Khadim Thalabatil lImi As-syarif
As-sayyid Abdurrahman bin Syekh Al-Atthas
Ma’had Masyhad Annur (Cabang Rubath Tarim)

Cijurai — Sukabumi-Jawa Barat-indonesia

22

Glasalt Jof (il o2 ol 4l



BISMILLAHIRROHMANIRROHIM

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, Shalawat
serta salam semoga tercurah atas makhluk yang paling
mulia, yaitu nabi kita Muhammad SAW, serta keluarga dan
sahabatnya serta yang mengikuti mereka dengan kebaikan
sampai hari kiamat.

Amma Ba’'du:

Sebagian dari para pecinta telah bertanya kepadaku
tentang masalah memberikan ucapan selamat kepada ahli
kitab pada saat hari raya mereka, maka aku menjawab:

Untuk membahas masalah ini sebelumnya perlu aku
terangkan beberapa perkara:

Pertama : makna Tahni’ah dan penjelasannya:

Ahli bahasa bersepakat bahwa Tahni’ah kebalikan
Ta'ziah (bela sungkawa), ‘Allamah al-Bujairimiy berkata:
(at-Tahni’ah kebalikan at-Ta’ziah, yaitu mendo’akan setelah
mendapatkan kebahagiaan, at-Ta’ziah adalah mengajak
orang yang terkena musibah agar bersabar dengan
menjanjikan pahala, serta mendo’akannya.

Sudah menjadi teradisi bahwasanya ucapan selamat
dan ucapan bahagia terjadi diantara manusia tergantung
kepada kecintaan diantara mereka dalam pengenalan,
pergaulan dan persahabatan, berbeda halnya dengan
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ucapan salam misalnya, karena salam itu harus diucapkan
kepada orang-orang muslim yang kita kenali juga yang
tidak kita kenali.

Kedua: Apakabh ini (Tahni’ah) masalah baru?

Terkadang kita menyangka bahwa masalah ini
adalah sebagian mas’alah yang terjadi zaman sekarang ini
yang dianggap sebelumnya belum dijelaskan didalam ilmu
figh islami, akan tetapi pada saat kita membuka kitab-kitab
figh yang dijadikan sebagai pegangan ternyata bukan
demikian, disana para ulama’ telah membahas tuntas serta
panjang lebar tentang masalah itu, semoga mereka
mendapatkan balasan dari Allah SWT dengan segala
kebaikan, dengan demikian tidak perlu lagi bagi kita agar
mengemukakan fatwa-fatwa baru mengenai tentang itu
yang akan membatalkan (merobah) keputusan yang telah
ditetapkan oleh para ‘ulama kita yang disertai dengan ilmu
dan sudah sempurna dalam pembahasan masalah ini.

Ketiga: Madzhab para ‘ulama dalam mas’alah ini.

Dalam mas’alah ini aku akan meringkas Fatwa-fatwa
para ulama yang telah disebutkan dalam empat madzhab
yang dijadikan sandaran:

Y. MENURUT MADZHAB HANAFI:

Abu Hafs al-Kabir RA berkata: Bahwasanya apabila
ada seseorang yang beribadah selama lima puluh tahun
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kemudian datang hari an-Nairuz (Tahun Baru & hari-hari
raya orang-orang musyrik) kemudian dia memberikan
sebutir telur sebagai hadiah kepada sebahagian orang-
orang musyrik dengan tujuan mengagungkan hari tersebut,
maka dia sungguh menjadi kafir dan amal (kebaikan)nya
hancur.

Pengarang kitab al-Jami’ as-Shaghir berkata: Apabila
seorang muslim memberikan hadiah kepada orang muslim
lagi pada hari an-Nairuz dan dia tidak bermaksud
mengagungkan hari tersebut, namun memang sudah
menjadi tradisi maka dia tidak menjadi kafir, akan tetapi
sebaiknya dia berbuat demikian, bukan pada hari itu saja,
melainkan sebelum dan sesudahnya dia selalu memberikan
hadiah, agar tidak menyerupai kepada mereka (orang-
orang kafir), Rasulullah SAW bersabda: “barangsiapa yang
menyerupai suatu kaum maka dia termasuk sebahagian dari
mereka.”

Pengarang al-Jami’ as-Shaghir berkata: (mas’alah)
ada seseorang yang membeli sesuatu yang biasa dibeli oleh
orang-orang musyrik pada hari an-Nairuz dan sebelumnya
dia tidak biasa membelinya... apabila tujuannya
mengagungkan hari tersebut sebagaimana orang-orang
musyrik mengagungkannya, maka dia menjadi kafir dan
apabila hanya sebatas makan-makan, minum-minum dan
bersenang-senang maka dia tidak menjadi kafir.

Y. MENURUT MADZHAB MALIKI.
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(Fasal) mengenai sebagian hari raya ahli kitab, disini
adalah sebagian penjelasan tentang hari raya yang
disandarkan kepada syariah tetapi sebenarnya bukan
demikian dan masih ada pembahasan mengenai hari-hari
raya yang biasa dirayakan oleh kebanyakan manusia
padahal sebenarnya mereka mengetahui bahwa hari-hari
raya tersebut khusus bagi ahli kitab, namun dengan
demikian sebagian orang-orang zaman sekarang
menyerupai kepada mereka dan berikut-serta dengan
mereka didalam mengagungkan hari raya tersebut, wajar
apabila hal itu hanya terjadi kepada orang-orang awam,
akan tetapi engkau dapat melihat sebahagian orang-orang
yang di juluki berilmu sama berbuat demikian dirumahnya,
membantu mereka, kagum kepada mereka dan
memberikan kebahagiaan kepada keluarganya dengan
makan-makan dan pakaian-pakaian yang serba mewah,
bahkan sebahagian dari mereka sampai-sampai saling
memberikan hadiah kepada ahli kitab pada saat hari-hari
raya mereka, dan dia mengirimkan kepada mereka segala
sesuatu yang dibutuhkan pada saat hari-hari raya itu, maka
dengan demikian mereka meminta bantuan dalam
kekufuran diatas kekufuran, dan sebahagian dari mereka
ada yang memberi kambing, semangka hijau, kurma yang
masih muda dan yang lainnya daripada sesuatu yang
kebetulan ada pada musim itu, dan semua itu adalah
perbuatan yang bertentangan dengan syariah yang mulia.

Dalam kitab al-‘Atabiyyah: Asyhab berkata: Imam
Malik ditanya: Bagaimana pendapat engkau, apakah
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diperbolehkan jika seseorang memberikan hadiah kepada
tetangganya yang nasrani sebagai balasan dari pada hadiah
yang pernah diberikan kepadanya, maka dia menjawab:
aku tidak mengaguminya karena Allah SWT telah
berfirman: ( Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-
teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka (berita-
berita Muhammad), karena rasa kasih sayang;)... Ibnu
Rusyd RA berkata: Yaitu dengan cara memberikan balasan
hadiah yang pernah diberikan olehnya, karena bagi seorang
muslim tidak layak menerima hadiah darinya, sebab yang
dimaksud dengan hadiah agar menarik kecintaan,
sebagaimana sabda Nabi SAW: Saling memberi hadiahlah
kalian niscaya kalian saling mencintai, dan akan hilang
permusuhan (diantara kalian). Tetapi apabila seorang
muslim itu berbuat salah dan sudah terlanjur menerima
hadiah darinya, maka solusi terbaik dia harus
membalasnya sehingga tidak ada keutamaan yang pernah
diberikan oleh orang kafir terhadap dia.

Imam Malik RA pernah ditanya mengenai makannya
seorang muslim dengan orang Kristen didalam satu wadah,
dia menjawab: menurutku lebih baik jangan berbuat
demikian, dan dia jangan berteman dengan seorang nasrani
itu. Ibnu Rusyd berkata RA: Alasan kenapa dia tidak baik
berteman dengan orang nasrani itu adalah hal yang jelas
karena Allah AW berfirman: Kamu tak akan mendapati
kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
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dan Rasul-Nya.

Maka sudah menjadi suatu kewajiban atas setiap
seorang muslim membenci orang kafir semata-mata dijalan
Allah SWT, dan dia meyekutukan Allah dengan yang
lainnya serta membohongkan Rasulullah SAW, sedangkan
makan dengannya disatu tempat akan menimbulkan rasa
persahabatan dan kecintaan diantara keduanya, maka
dengan sebab itulah tidak baik makan-makan dengannya
disatu tempat sekalipun sudah jelas tangannya itu bersih.

Tercantum dalam kitab Mukhtashar al- Wadhihah:
Ibnu al-Qhasim pernah ditanya tentang naik kapal laut
yang didalamnya terdapat orang-orang nasrani yang
sedang merayakan hari raya mereka (natal), maka dia tidak
menyukainya karena khawatir akan turun murka (Allah
SWT) kepada mereka disebabkan perkumpulan mereka
didalam kekufuran. Dia berkata: Ibnu al-Qhasim tidak
menyukai juga akan seorang muslim memberikan hadiah
kepada orang Kristen pada saat hari rayanya karena
membalas kebaikannya dan dia menganggap perbuatan itu
seolah-olah mengagungkan hari rayanya serta merupakan
suatu bantuan baginya didalam kelancaran atas
kekufurannya.

Apakah engkau tidak memandang bahwasanya bagi
orang-orang muslim tidak boleh menjual barang sedikitpun
kepada orang-orang nasrani untuk kelancaran hari raya
mereka, baik semacam daging, lauk-pauk dan pakaian,
serta tidak boleh memberikan pinjaman kendaraan, juga
mereka tidak boleh diberikan bantuan sedikitpun yang
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berkenaan dengan agama mereka, sebab hal-hal yang
demikian itu termasuk mengagungkan dalam kemusyrikan
mereka, dan suatu bantuan didalam kekufuran mereka,
oleh karena itu seyogyanya bagi para penguasa agar
melarang orang-orang muslim agar tidak berbuat hal-hal
demikian, itu semua adalah pendapat Imam Malik juga
yang lainnya, dan aku tidak tahu disana ada seorang ulama
yang berbeda pendapat dengannya mengenai hal-hal diatas
tersebut.

Dan juga tidak boleh menyerupai perbuatan-
perbuatan mereka sebagaimana yang sudah lewat diatas,
dalam suatu hadits: Barang siapa menyerupai suatu kaum
maka dia sebagian dari mereka. Pengertian hadits tersebut
adalah agar menjauhkan orang-orang muslim dari pada
mengikuti orang-orang kafir dalam suatu hal yang
dikhususkan bagi mereka. Rasulullah SAW sungguh sangat
tidak menyukai untuk mengikuti ahli kitab dari segala
sudut perbuatan mereka sehingga orang-orang Yahudi
berkata: Sesungguhnya Muhammad menginginkan agar dia
tidak meninggalkan sesuatu apapun yang ada pada kita
melainkan dia menyangkalnya.

Sungguh dalam mereka telah berkumpul antara
menyerupai kepada orang-orang kafir dalam hal-hal yang
telah disebutkan diatas dan membantu mereka dalam
kekufurannya, yang dengan demikian kejahatan mereka
akan terus bertambah, dikarenakan mereka apabila
melihat orang-orang muslim mengikutinya atau
memberikan suatu bantuan kepadanya, terutama keduanya
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apabila dilaksanakan... maka semuanya itu akan
menyebabkan suatu keberhasilan dalam agama mereka
juga mereka menganggap bahwasanya merekalah yang
berada dalam hak yang sehingga akhirnya hal-hal diatas
merajalela diantara mereka yakni memberikan suatu
hadiah (kepada orang-orang muslim), bahkan sebagian ahli
kitab memberikan hadiah kepada para pemuka orang-
orang muslim dengan berupa yang mereka kerjakan
didalam hari-hari raya mereka, yang kemudian para
pemuka islam tersebut menerimanya, berterimakasih
kepada mereka dan merekapun membalasnya. Mayoritas
ahli kitab merasa bangga dengan agamanya dan gembira
pada saat seorang muslim menerima hadiah dari mereka,
sebab mereka orang-orang berpenampilan dan yang
berharta sehingga menyangka bahwasanya didunia ini
orang-orang muslim yang terkemuka adalah mereka yang
mempunyai ilmu dan keutamaan serta yang biasa dijadikan
rujukan dalam agama (para ulama as-suu’ yang menerima
hadiah dari mereka) dan racun itu menjalar kepada semua
orang-orang muslim yang sehingga mereka mengagungkan
hari-hari raya ahli kitab dan sanggup berkorban apasaja
demi terwujudnya perayaan tersebut).

¥. MENURUT MADZHAB SYAFI'L
Imam Ad-Damiriy RA dalam (fasal at-Ta’zir):
(Pelengkap: Harus di ta’zir orang yang mengikuti orang-
orang kafir dalam hari raya mereka, yang memegang ular,
yang memasukkan api, yang mengatakan kepada kafir ad-
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dzimmiy: wahai pak haji, yang memberi ucapan selamat
kepadanya pada saat hari raya, yang memanggil pak haji
kepada orang yang berziarah kepada kuburan para
shalihin, yang berjalan dengan (tujuan) mengadu domba,
sebab dia sangat membuat kerusakkan diantara manusia,
Yahya bin Abi Katsir berkata: orang yang selalu mengadu
domba dalam tempo sebentar dapat merusak kepada
sesuatu yang tidak dapat dilakukan oleh tukang sihir
selama satu tahun).

Ibnu Hajar al-Haitamiy as-Syafi’l RA berkata dalam
(bab ar-Riddah):

(Kemudian aku melihat sebagian para ulama kita
yang terkemudian dia menyebutkan suatu pendapat yang
sama denganku, dia berkata: Dari sebahagian Bid’ah-bid’ah
yang sangat buruk yaitu mengikutinya orang-orang muslim
kepada orang-orang nasrani didalam hari raya mereka
dengan menyerupai makan mereka, memberi dan
menerima hadiah dari mereka, kebanyakan yang berbuat
demikian adalah orang-orang Mesir, Rasulullah SAW
bersabda: Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka
dia termasuk dari golongan mereka. Bahkan Ibnu al-Haaj
berkata: Haram bagi seorang muslim menjual sesuatu
apapun kepada orang nasrani untuk kemaslahatan hari
rayanya baik berupa daging, lauk-pauk ataupun pakaian,
jangan meminjamkan apasaja sekalipun kendaraan, karena
hal itu merupakan suatu tolong-menolong dijalan
kekupuran mereka, dan wajib atas para penguasa melarang
orang-orang muslim melakukan perbuatan tersebut.
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Dan diantaranya: keseriusannya mereka pada hari
an-Nairuz untuk memakan bubur, memakai bukhur tujuh
kali pada hari kamis disaat dua lebaran, dengan
berprasangka bahwa hal itu dapat menghilangkan rasa
malas dan sakit, mencat telur dengan warna kuning dan
merah kemudian menjualnya dan obat-obatan pada hari
sabtu yang mereka menamainya dengan sabt an-nur (hari
sabtu yang bercahaya) yang sebenarnya adalah sabt ad-
dzolam (hari sabtu yang gelap), membeli as-syibitts (nama
tumbuhan) dan mereka berkata: bahwasanya hal ini biar
menjadi suatu kebarokahan, mengumpulkan daun
pepohonan kemudian direndam kedalam air pada malam
sabtu untuk dipakai mandi guna menghilangkan sihir,
bercelak pada hari itu supaya matanya lebih tajam,
memakai minyak rambut dengan belerang dan minyak,
duduk-duduk ditempat panas sambil bertelanjang supaya
tidak berkudis dan gatal, memasak makanan dari susu
kemudian memakannya di al-hammam (pemandian uap)
dan sebagainya daripada bid’ah-bid’ah yang mereka buat-
buat, dan wajib (atas para penguasa) mencegah mereka
agar tidak menampakkan acara hari raya mereka itu).

¢, MENURUT MADZHAB HAMBALI

Makruh menghampiri kepada sesuatu yang akan
menyebabkan kecintaan diantara keduanya, karena
umumnya firman Allah SWT: (Kamu tak akan mendapati
kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling
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berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah
dan Rasul-Nya)... jika orang kafir mencucapkan tasymit
(yarhamukallah) maka harus menjawabnya, Kkarena
memintakan hidayah baginya itu boleh karena hadits yang
sudah lewat.

Haram mengucapkan selamat, bela sungkawa dan
menengok mereka, karena hal tersebut mengagungkan
yang bagaikan memberi salam kepada mereka, adapun
menengok seorang kafir ad-dzimmiy yang dapat
diharapkan untuk masuk islam hal itu diperbolehkan, maka
pada saat itu ditawarkan kepadanya agama islam, pendapat
ini yang telah dipilih oleh as-Syaikh juga yang lainnya,
karena ada sebuah hadits yang telah diriwayatkan oleh
Anas RA: (Bahwasanya Nabi SAW pernah menengok
seorang yahudi dan menawarkan islam kepadanya,
kemudian dia masuk islam, lalu pada saat beliau keluar,
beliau berkata: Segala puji  bagi Allah yang telah
menyelamatkannya dari api neraka dengan sebab aku) (HR.
Bukhoriy) dan disamping itu juga hal tersebut sebahagian
dari akhlak yang mulia.

As-Syaikh berkata: Haram menyaksikan hari raya
orang-orang Yahudi dan Nasrani juga orang-orang Kkafir
lainnya, serta menjual sesuatu kepada mereka pada saat
itu. Dalam kitab al-Muntahaa: Tidak boleh kita menjual
kepada mereka pada saat itu, saling memberi hadiah
dengan mereka pada saat hari raya karena hal itu
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mengagungkan kepada mereka yang seolah-olah kita
memulai salam kepada mereka. Haram menjual dan
menyewakan sesuatu kepada mereka yang akan dijadikan
sebagai gereja atau patung yaitu berhala dan yang lainnya
seperti dijadikannya sebagai salib karena hal tersebut
membantu mereka didalam kekufuran, Allah SWT
berfirman: “dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran”. Dan haram segala sesuatu yang
dikhususkan bagi mereka seperti hari raya mereka juga
haram mengikutinya karena menyerupai kapada mereka,
adapun menyerupai kepada mereka adalah yang dilarang
dengan sepakat para ‘ulama sebagaimana dalam hadits,
juga wajib memberikan suatu sanksi atas orang yang
berbuat demikian.

As-Syaikh ‘Ali Mahfudz al-Azhariy RA berkata:
diantara sesuatu yang orang-orang muslim sedang diuji
dengannya dan sudah menyebar dikalangan khusus serta
umum, yaitu bergabung dengan ahli kitab (yahudi dan
nasrani) didalam kebanyakan hari-hari raya mereka yang
seolah-olah kita menganggap baik perbuatan mereka,
padahal Rasulullah SAW: tidak suka mengikuti semua
perbuatan dan kebiasaan mereka sampai-sampai orang-
orang Yahudi berkata: Sesungguhnya Muhammad ingin
menyangkal segala sesuatu yang kita kerjakan, dengan
demikian maka perhatikanlah keadaan pada jaman
sekarang ini, maka engkau dapat melihat mereka pada saat
itu meninggalkan segala aktivitas dan dijadikannya sebagai

34

Glasalt Jof (il o2 ol 4l



hari berliburan sebagaimana orang-orang Yahudi dan
nasrani, ini semua dan lain-lainnya adalah sebagai bukti
sabda Rasulullah SAW dalam hadits shahih: (Kalian akan
mengikuti kebiasaan orang-orang yang sebelum kalian
sejengkal demi sejengkal, sedepa demi sedepa yang
sehingga sekalipun mereka masuk kelubang biawak tentu
kalian akan mengikutinya, kami berkata: wahai Rasulullah
apakah mereka itu Yahudi dan nasrani? beliau menjawab:
maka siapa lagi (kalau bukan mareka). Maka bagi siapa saja
yang menginginkan selamat agama dan kehormatannya
supaya berdiam didalam rumah pada saat hari yang sial itu,
juga melarang keluarga dan siapa saja yang dibawah
kekuasaannya agar jangan keluar rumah sehingga tidak
mengikuti kegiatan-kegiatan yahudi dan nasrani yang
akhirnya dia mendapatkan karunia dan rahmat Allah SWT.

Oleh karena itu kami tidak merasa heran ketika
Imam Ibnu al-Qoyyim al-Jauziyyah mengatakan: bahwa
para ulama telah bersepakat menghukumi haram
mengucapkan selamat kepada mereka, disana dia berkata:
(adapun mengucapkan selamat dengan syi’ar kufur yang
telah dikhususkan baginya maka dengan sepakat itu adalah
perbuatan haram seperti memberikan at-Tahni’ah pada
hari raya dan pada saat mereka berpuasa, yaitu dia
mengucapkan: Selamat hari raya yang penuh barokah atau
selamat hari lebaran dan seumpamanya, hal ini jika
memang dia dapat selamat dari kekufuran setidaknya dia
terjerumus dalam pengharaman yang setingkat dengan
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memberikan tahni’ah dengan berupa sujud kepada salib,
bahkan menurut Allah SWT dosanya lebih besar dan lebih
dimurkai daripada mengucapkan selamat kepada yang
meminum minuman keras, pembunuh, yang bebuat zina
dan sebagaimana.

Kebanyakan dari orang yang menganggap bahwa
agama itu tiada harganya pasti terjerumus dalam mas’alah
ini dan dia sendiri tidak menyadari perbuatan buruknya
itu, jadi barangsiapa yang memberi ucapan selamat kepada
seseorang yang berbuat maksiat, bid’ah atau kufur tentu
dia telah menjerumuskan jiwanya kedalam murka Allah
SWT. Para ulama yang wara’ mereka selalu berwaspada
dari pada memberikan tahni’ah kepada orang-orang lalim
ketika mereka mendapatkan suatu kepangkatan, orang-
orang jahil ketika menjadi hakim (pengacara), mengajar,
berfatwa karena menghindar dari murka Allah SWT dan
jatuh dari pandangan (rahmat)-Nya, Apabila seseorang
sedang diuji oleh-Nya dengan hal tersebut di karenakan
menolak kejahatan yang pasti terjadi (jika dia menolak)
serta dia tidak mengatakan kecuali hal yang baik bahkan
mendo’akan mereka agar mendapatkan taufiq dan
kebenaran.. maka semacam itu tidak apa-apa, taufiq
hanyalah urusan Allah SWT).

Sehubungan dengan itu Imam Ibn al-Qhasim
menyebutkan bahwasanya tidak ada seorangpun yang
berbeda pendapat dalam mas’alah itu, dan pada saat
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penelitianku yang buntu ini pada kitab-kitab figh aku
belum menemukan seorang ulama yang bertoleransi dalam
masalah ini, bahkan yang ada malah kebalikannya, disana
kebanyakan para fuqoha menyebutkan mas’alah tersebut
didalam bab at-Ta’zir dan ar-Riddah

KESIMPULAN YANG DAPAT DIAMBIL DARI PENDAPAT PARA ULAMA
TENTANG HUKUM TAHNI’AH KEPADA AHLI KITAB:

Jika ucapan selamat tersebut disertai dengan
maksud mengagungkan maka dikhawatirkan orang yang
mengucapkan ucapan selamat tersebut menjadi kufur.
Wal’iyadzubillah, adapun ucapan selamat tersebut jika
tidak disertai dengan maksud mengagungkan maka
hukumnya haram dan pelakunya harus dihukum jera,
karena ucapan selamat tersebut termasuk mengikuti ahlul
kitab didalam hari raya mereka dan termasuk perantara
pengkultusan syi’ar-syi’ar serta pengakuan agama mereka.

Keempat : Atas dasar apa kita mengucapkan selamat atas
hari raya mereka ?

Hal terpenting yang harus dipikirkan oleh setiap
orang ketika akan mengucapkan selamat natal adalah
pertanyaan yang sangat kritis yaitu atas dasar apa kita
mengucapkan selamat natal dan apakah kita tahu arti
ucapan natal yang sebenarnya?

Sesungguhnya ucapan selamat natal yang Kkita
ucapkan untuk ahlil kitab adalah ucapan hari raya terhadap
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mereka didalam memperingati lahirnya Isa Almasih AS
yang mereka kultuskan sebagai tuhan, anak tuhan dan
salah satu daripada konsep trinitas

Pembaca yang budiman tidakah bertentantangan
kepercayaan yang berbahaya ini dengan konsep tauhid
yang menjadi intisari diutusnya para nabi dan rosul AS
yang termasuk salah satunya adalah Nabi Isa As ?

Apakah kita akan saling menukar kartu ucapan
selamat dan ucapan selamat natal bersama orang-orang
yang telah disebutkan jelas dasar kepercayaan mereka oleh
Allah SWT dalam Al-Qur’an :

“ Dan mereka berkata: "Tuhan Yang Maha Pemurah
mengambil (mempunyai) anak”.

“ Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu
perkara yang sangat mungkar,

hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan
bumi belah, dan gunung-gunung runtuh,
karena mereka mendakwa Allah Yang Maha Pemurah
mempunyai anak.

Dan tidak layak bagi Tuhan Yang Maha Pemurah
mengambil (mempunyai) anak.

Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali
akan datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku
seorang hamba.

Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah
mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang
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teliti.
Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari
kiamat dengan sendiri-sendiri.” (Qs: Maryam 88-95)

Apakah kita saling menukar kartu ucapan selamat
dan ucapan selamat natal bersama orang-orang yang telah
mencaci Allah SWT, disebutkan didalam kitab Shahihul
Bukhori dari Abdulloh bin Abbas RA, Rosulullah SAW
bersabda Allah SWT berfirman : “Sebagian keturunan
Adam telah mengatakan kebohongan tentang Aku padahal
mereka sama sekali tidak berhak melakukan demikian.

Dan mereka mencelaku, padahal mereka tidak punya hak
untuk mencelaku.

“Kebohongan yang mereka perbuat tentang-Ku
adalah mereka menganggap Aku tidak mampu menciptakan
kembali sebagaimana dulu telah ciptakan”.

“Adapun celaannya kepada-Ku, yaitu mereka
mengatakan bahwa Aku mempunyai anak. Maha Suci Aku,
sama sekali Aku tidak mengambil istri dan tidak mempunyai
anak”
dan diriwayatkan oleh Abu Hurairoh RA bahwasannya
Rosululloh SAW bersabda Allah SWT berfirman :

“Anak Adam telah mendustakan-Ku, sedang dia tidak
berhak melakukan hal tersebut, dia juga mencela-Ku
padahal dia tidak berhak untuk itu. Kedustaan yang dia
lakukan terhadap-Ku itu adalah ucapannya, “Dia tidak akan
pernah dapat mengembalikan diriku sebagaimana Dia telah
memulai diriku, dan tidaklah pengawalan itu lebih mudah
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dari pengulangannya. Dan caciannya pada-Ku adalah
ucapannya bahwa Allah telah mengambil anak, padahal Aku
Mahatunggal yang bergantung segala urusan, Aku tidak
beranak dan tidak pula diperanakkan dan tidak ada seorang
pun yang setara dengan-Ku”. (HR. Imam Bukhori )

Jika kita telah sampai pada hal yang seperti ini
bagaimana kita mengajak pemeluk agama lain kepada
agama islam tapi disisi lain kita mengucapkan selamat atas
hari raya mereka bahkan ikut serta didalam perayaan-
perayaannya dengan saling memberi hadiah dan kartu
ucapan selamat?

Bagaimana hilang dari kita syi'ar yang agung yang
menjadikan kita sebagai umat yang paling baik yaitu syi'ar
amar ma’ruf nahi munkar

Saya tidak mengerti apakah kita membangun
didalam masalah ucapan selamat ini sebagai perumpamaan
yang membuat pemeluk agama lain memandang kita
dengan pandangan yang lain? Tidakah mereka
menghinakan kita dengan usaha mereka baik kita tunduk
kepada simbol-simbol keagamaan mereka atau tidak?

Sebenarnya kecerobohan didalam hukum syari’at
seperti ini akan mengeluarkan umat islam dari dasar ajaran
mereka, dan identitas umat yang tersisa menjadi rusak
didalam pemikiran-pemikiran umat lain serta menjadikan
para pemuda kita mengikuti gaya hidup mereka sedikit
demi sedikit sampai kepada pemikiran-pemikiran agama
mereka walaa haula walaa quwwata illa billah.

Dan tidak diragukan lagi atas seseorang yang mau berpikir
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bahwa agama islam telah membuat perumpamaan-
perumpamaan yang indah didalam toleransi dan indahnya
pergaulan hidup dengan ahli dzimmah selama berabad-
abad dengan pengakuan para musuh islam dan ulama islam
sendiri tetapi keterperosokan umat didalam jurang
kehinaan menyebabkan mereka terlepas dari dasar-dasar
ajaran islam sedikit demi sedikit hanya karena
memberikan keridhoan kepada umat lain dan kita pura-
pura lupa tentang ketentuan Allah yang telah disebutkan
empat abad silam didalam Al-Qur’an bahwasannya :

“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang
kepada kamu sehingga kamu mengikuti agama mereka.
Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk
(vang sebenarnya)”. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti
kemauan mereka setelah pengetahan datang kepadamu,
maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong
bagimu.

(0OS :Al-Baqgoroh :120) “

Kita memohon kepada Allah SWT agar mengaruniai
umat ini dengan petunjuk kebenaran yang membuat mulia
orang-orang yang taat dan menghinakan orang-orang yang
berbuat ma’siat dan mengambil diri-diri kita menuju
kebaikan dan ketagwaan serta menunjukan kita menuju
jalan yang lurus.

Demikianlah selesai tulisan singkat ini dengan taufiq
dan pertolongan Allah SWT. mudah-mudahan Allah SWT
menjadikannya amal ikhlas dan kemanfaatan untuk semua
orang muslim dan kami berharap bagi para ulama yang
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membaca tulisan singkat ini jika mendapatkan kesalahan
agar memperbaikinya.

Dan tulisan ini hanya sekedar kumpulan dan
ringkasan, kami memohon ampun kepada Allah SWT dan
bertobat kepadanya dari semua kesalahan, sesungguhnya
Dia Maha Dermawan lagi Maha Pengampun.

Shalawat serta salam semoga tercurah kepada
junjungan kita Nabi Muhammad SAW, keluarga dan para
sahabatnya.

Walhamdulillahirobbil A’aalamiin.
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